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RINGKASAN

Dalam mewujudkan bantuan langsung tunai dana desa yang merata dan tepat guna apabila
akuntabilitas pengelolaan bantuan langsung tunai dana desa yang ditinjau dari peraturan presiden
nomor 104 tahun 2021 pasal 5 ayat 4 berjalan dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
mengetahui akuntabilitas pengelolaan bantuan langsung tunai dana desa di desa kucur
ditinjau perpres no.104 tahun 2021 pasal 5 ayat 4 dan pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan BLT-DD dengan menerapkan metode penelitian kualitatif dengan Teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
menunjukkan bahwa pemerintah desa Kucur telah melakukan akuntabilitas pengelolaan program
bantuan langsung tunai dana desa untuk tahun anggran 2022 tahap satu (januari-maret) sesuai
dengan  peraturan  presiden nomor 104  tahun 2021 pasal 5 ayat 4
tentang minimal 40% program bantuan langgsung tunai dana desa dan dalam proses pengelolaan
nya sudah berjalan sesuai indikator akuntabilitas di antaranya: transparansi, pertanggungjawaba
n, pengendalian, tanggungjawab dan responsivitas dimana pemerintah desa kucur sudah
menjalankan akuntabilitas pengelolaan program bantuan langsung tunai dana desa sesuai amanah
sehingga tercapainya kepuasan dari keluarga penerima manfaat.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Pengelolaan BLT-DD




BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertanggungjawaban adalah suatu upaya yang dilakukan dalam membangun kepercayaan

masyarakat dan atasan yang dalam ranah publik disebut dengan akuntabilitas. Dalam hal ini
mampu membuat rencana, melaksanakan serta melaporkan apa yang sudah menjadi perintah dari
atasan.Dengan begitu yang diinginkan membantu meringankan beban hidup masyarakat yang
terdampak covid-19.

Sedangkan dalam hal proses mengatur dana yang diberikan oleh pemerintah disebut
pengelolaan atau mengelolah.Pengelolaan membutuhkan kecakapan dari setiap sumber daya
manusia aparat sehingga tidak menimbulkan hal-hal diluar rencana dan kesepakatan.Sehingga
dana yang dikelolah tepat sasaran dan memberikan kepuasan kepada keluarga penerima manfaat.

Berdasarkan hasil survey peneliti ditemukan berbagai masalah dalam akuntabilitas
pengelolaan dana bantuan langsung tunai dana desa yaitu pemerintah kebingungan menentukan
keluarga penerima manfaat dan juga kurangnya keikutsertaan dari masyarakat dalam memenuhi
persyaratan yang diminta.Dari masalah-masalah yang ditemukan peneliti menggunakan teorinya
Koppel tentang dimensi akuntabilitas yang didalamnya terdapat 5 indikator yang setidaknya dapat
membantu menyelesaikan permasalahan tersebut.Adapun indikator,peneliti juga mempercayakan
beberapa narasumber yang diyakini mengetahui alur dari masalah yang peneliti temukan.

Dengan melihat permasalahan demikian,pemerintah desa Kucur diharapkan memerlukan
tindakan yang tegas agar penerima tidak lalai dalam mengumpulkan berkas yang diminta sehingga
tidak lamanya proses penyaluran yang lambat dan mendesak,guna menghindari kesalahan
pendataan penerima bantuan.Berbagai langkah yang semestinya diperhatikan yaitu pembagian
dana yang tetap memperhatikan kenyamanan dan menjunjung tinggi prinsip keadilan serta
ketetapan dalam sasaran calon penerima bantuan sesuai dengan ketentuan data terpadu
kesejahteraan sosial.Aparat desa juga dituntut untuk bisa menjalankan sesuai amanah perpres
nomor 104 tahun 2021 pasal 5 ayat 4 dan membuat laporan pertanggungjawaban dengan
baik,mudah dipahami dan berdasarkan standar yang sudah ditentukan dan tepat waktu di aplikasi
siskeudes.

1.2 Rumusan Masalah




1.2.1 Bagaimana akuntabilitas pengelolaan BLT di desa Kucur ditinjau dari Perpres nomor 104 tahun
2021 pasal 5 ayat 4 ?

1.2.2 Apa sajakah pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan BLT-DD ?

3. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui akuntabilitas pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di
desa Kucur ditinjau perpres no.104 tahun 2021 pasal 5 ayat 4.

2. Mengetahui pendukung dan penghambat dalam pengelolaan BLT-DD.

4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis
yaitu:
1. Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan pengembangan
pengetahuan tentang akuntabilitas pengelolaan bantuan langsung tunai dana desa.
2. Peneliti ini diharapkan akan memberikan pemahaman dan informasi untuk peneliti
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi pemerintah desa dalam mengatasi masalah dan pengambilan keputusan atau
kebijakan.
2. Bagi masyarakat;sebagai sumber informasi dan pengetahuan dalam hal

pengelolaan BLT-DD.
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